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This activity includes direct training, interactive discussions, and
practice using the software, so that participants can apply the
knowledge gained. Situation analysis shows that many people do not

Keywords: Online, RAB, Software. understand the RAB, which has the potential to cause budget waste.
With this education, it is hoped that people can be more independent in
planning house construction, reduce the risk of waste, and improve their
quality of life. It is also hoped that this activity will become a model for
other regions facing similar challenges.

Abstrak

Laporan ini menyajikan hasil kegiatan edukasi perencanaan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk
pembangunan rumah sederhana di daerah Taktakan, Kelurahan Cilowong Kota Serang. Tujuan kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya perencanaan anggaran yang baik dan memanfaatkan
software berbasis online dalam menyusun RAB. Kegiatan ini meliputi pelatihan langsung, diskusi interaktif, dan
praktik penggunaan software, sehingga peserta dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Analisis situasi
menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang belum memahami RAB, yang berpotensi menyebabkan pemborosan
anggaran. Dengan edukasi ini, diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri dalam merencanakan pembangunan rumah,
mengurangi risiko pemborosan, dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Kegiatan ini juga diharapkan menjadi
model bagi daerah lain yang menghadapi tantangan serupa.

Kata Kunci: Online, RAB, Software.

1. PENDAHULUAN

Kota Serang, khususnya daerah Taktakan, merupakan wilayah yang sedang berkembang
dengan pertumbuhan populasi yang signifikan. Banyak masyarakat yang berusaha membangun
rumah sederhana untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal. Namun, tantangan yang dihadapi
adalah kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai perencanaan Rencana Anggaran Biaya

(RAB). Berdasarkan survei awal, ditemukan bahwa sebagian besar masyarakat di daerah ini belum
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memahami konsep RAB dan cara penyusunannya. Banyak yang mengandalkan pengalaman atau
informasi dari orang lain tanpa adanya pemahaman yang mendalam, yang berpotensi
menyebabkan pemborosan dan ketidakpuasan terhadap hasil pembangunan.

Kondisi demografis dan ekonomi di Taktakan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
keterbatasan dalam akses terhadap sumber daya informasi dan teknologi. Meskipun ada beberapa
software berbasis online yang dapat membantu dalam perencanaan RAB, tidak semua orang tahu
cara menggunakannya. Keterbatasan ini menjadi tantangan tersendiri dalam meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam menyusun RAB yang efektif. Oleh karena itu, edukasi yang tepat
sangat diperlukan untuk memfasilitasi masyarakat dalam memanfaatkan teknologi.

Dukungan pemerintah daerah dalam bentuk program-program pembangunan perumahan
yang terencana juga perlu ditingkatkan sosialisasinya. Edukasi tentang RAB dan penggunaan
software online dapat menjadi bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya perencanaan yang baik dalam pembangunan rumah. Dengan
dukungan pemerintah, diharapkan masyarakat dapat lebih mudah mengakses informasi dan
sumber daya yang diperlukan.

Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam menyusun RAB. Namun, ini juga merupakan peluang untuk melakukan edukasi
dan pelatihan. Dengan memberikan pemahaman yang tepat, masyarakat dapat lebih mandiri dalam
merencanakan pembangunan rumah mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan mereka. Kegiatan edukasi ini diharapkan dapat menjadi langkah awal
untuk menciptakan masyarakat yang lebih terampil dan berpengetahuan dalam perencanaan
pembangunan.

Secara keseluruhan, analisis situasi menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perencanaan RAB, terutama di daerah Taktakan,
Kota Serang. Dengan adanya edukasi yang tepat dan penggunaan software berbasis online,
diharapkan masyarakat dapat lebih efektif dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan
rumah sederhana, sehingga mengurangi risiko pemborosan dan meningkatkan kepuasan terhadap

hasil pembangunan.
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2. METODE

Proses perencanaan aksi dalam kegiatan edukasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk
pembangunan rumah sederhana di daerah Taktakan, Kelurahan Cilowong, Kota Serang,
melibatkan beberapa langkah strategis yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya perencanaan anggaran yang baik dan pemanfaatan software

berbasis online.

Observasi
Awal

A 4

Diskusi
Kelompok

Pelatihan
Dan
Praktik

Gambar 1. Diagram Proses Perencanaan

HASIL
Proses pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di daerah Taktakan, Kelurahan
Cilowong, Kota Serang, menunjukkan dinamika yang signifikan dalam pendampingan masyarakat
terkait Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pembangunan rumah sederhana. Ragam kegiatan
yang dilaksanakan meliputi pelatihan, diskusi interaktif, dan praktik penggunaan software berbasis
online.
1) Ragam Kegiatan yang Dilaksanakan
a. Pelatihan RAB: Kegiatan ini melibatkan penyampaian materi tentang konsep dasar
RAB, pentingnya perencanaan anggaran, dan langkah-langkah penyusunan RAB.
Peserta diberikan pemahaman tentang komponen-komponen RAB, seperti biaya

material, tenaga kerja, dan biaya tidak terduga.
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b. Diskusi Interaktif: Diskusi ini bertujuan untuk menggali pengalaman dan tantangan

yang dihadapi masyarakat dalam perencanaan pembangunan rumah. Peserta diajak
untuk berbagi cerita dan solusi yang telah mereka coba, sehingga menciptakan suasana
saling belajar.

Praktik Penggunaan Software: Peserta diajarkan cara menggunakan software berbasis
online untuk menyusun RAB. Kegiatan ini melibatkan simulasi langsung, di mana

peserta dapat memasukkan data dan menghitung estimasi biaya secara real-time.

2) Bentuk Aksi untuk Memecahkan Masalah Komunitas

Aksi yang bersifat teknis dalam kegiatan ini mencakup:

a. Penyusunan RAB: Peserta berhasil menyusun RAB untuk proyek pembangunan

rumah mereka sendiri, yang mencerminkan pemahaman yang lebih baik tentang
perencanaan anggaran.

Peningkatan Kemandirian: Dengan pengetahuan yang diperoleh, masyarakat menjadi
lebih mandiri dalam merencanakan dan mengelola anggaran pembangunan rumah

mereka.

3) Perubahan Sosial yang Diharapkan
Dari kegiatan ini, diharapkan muncul beberapa perubahan sosial, antara lain:

a. Pranata Baru: Munculnya kelompok diskusi atau forum masyarakat yang fokus pada

perencanaan pembangunan, yang dapat menjadi wadah untuk berbagi informasi dan
pengalaman.

Perubahan Perilaku: Masyarakat menunjukkan perubahan perilaku dalam hal
pengelolaan anggaran, dengan lebih berhati-hati dan terencana dalam menggunakan
dana untuk pembangunan rumah.

Pemimpin Lokal: Beberapa peserta pelatihan menunjukkan potensi sebagai pemimpin
lokal yang dapat memfasilitasi kegiatan serupa di masa depan, sehingga menciptakan
jaringan dukungan di tingkat komunitas.

Kesadaran Baru: Terciptanya kesadaran baru tentang pentingnya perencanaan yang
baik dalam pembangunan, yang dapat berkontribusi pada transformasi sosial di daerah

tersebut.
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Contoh Tabel:
Tabel harus diberikan penomoran, contohnya: Tabel 1. Descriptive Statistics Keterangan tabel
(nomor dan judul tabel) diletakkan di tengah atas.

Tabel 1. Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
30 1 5 35 1.2

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi RAB berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam perencanaan anggaran.
Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menyatakan bahwa
individu belajar dari pengalaman dan interaksi dengan orang lain (Bandura, 1977). Dalam konteks
ini, diskusi interaktif dan praktik langsung menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman peserta.

Temuan ini juga mendukung teori perubahan sosial yang menyatakan bahwa pendidikan
dan pelatihan dapat menjadi pendorong utama dalam menciptakan perubahan perilaku dan sosial
di masyarakat (Freire, 1970). Dengan adanya pelatihan, masyarakat tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari hasil evaluasi, terlihat bahwa 80% peserta mengalami peningkatan pemahaman
tentang RAB, yang menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini efektif.
Selain itu, 70% peserta berhasil mengoperasikan software berbasis online, yang menunjukkan
bahwa teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dalam perencanaan anggaran.

Namun, meskipun hasil yang dicapai cukup memuaskan, masih ada tantangan yang perlu
diatasi, seperti beberapa peserta yang masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan software.
Hal ini menunjukkan perlunya pendampingan lebih lanjut untuk memastikan bahwa semua peserta
dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan dampak
positif bagi masyarakat di Taktakan, dan diharapkan dapat menjadi model untuk kegiatan serupa
di daerah lain. Dengan terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam

perencanaan anggaran, diharapkan kualitas pembangunan rumah sederhana dapat meningkat, serta
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kesejahteraan masyarakat dapat terwujud.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah
direncanakan dari awal, yaitu pelatihan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk
pembangunan rumah sederhana menggunakan software berbasis online. Kegiatan ini dilakukan
secara kolaboratif dengan masyarakat, tim dosen, dan mahasiswa. Pada Gambar 1 ditampilkan

proses kegiatan yang berlangsung selama pelaksanaan edukasi dan praktik penggunaan software.

Gambar 1. praktik penggunaan software

Pada tahap ini, proses perencanaan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pembangunan
rumah sederhana dilakukan dengan memanfaatkan software berbasis online. Kegiatan ini
melibatkan pendampingan dalam menyusun RAB, mulai dari pengumpulan data biaya hingga
penyusunan anggaran yang terperinci, sehingga menghasilkan rencana anggaran yang efektif dan

efisien.

5. KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan di daerah Taktakan, Kelurahan Cilowong,
Kota Serang, menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tentang Rencana Anggaran Biaya (RAB)
untuk pembangunan rumah sederhana menggunakan software berbasis online telah berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat. Melalui pelatihan dan praktik langsung,
peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka untuk menyusun RAB

yang akurat dan efisien.
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Refleksi teoritis dari kegiatan ini mengacu pada konsep pembelajaran sosial, di mana
individu belajar dari pengalaman dan interaksi dengan orang lain. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga menciptakan ruang bagi masyarakat untuk berbagi
pengalaman dan solusi terkait perencanaan anggaran. Selain itu, penggunaan teknologi dalam
bentuk software berbasis online sejalan dengan tren digitalisasi yang semakin berkembang, yang
memungkinkan masyarakat untuk mengakses informasi dan alat yang diperlukan untuk

perencanaan yang lebih baik.
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